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Abstract. A graph is stated rainbow-connected if there is path between two vertices in
which every edge has a distinct color. Supposing there is a graph G which is not trivial
with definition of color c: E(G) — {1,2,3, ... }, thus, the rainbow connection number from
graph G is minimum k from rainbow k coloring used to color graph G and notated by
rc(G). The objective of this research was to determine the rainbow connection number
at snow graph (Sn,,,). The method used in research was literature study method with the
following procedure; drawing snow graph, seeking pattern of rainbow connection
number, and proving the theorem of rainbow connection number at snow graph (Sn,,).
Therefore, it obtained rc(Sn,,) =m+1for3 <m <7 Am = {9,10} and rc(Sn,,) =
mform=8Am=>11.

Keywords: Graph, Rainbow Connection Number, Snow Graph.

Abstrak. Suatu graf dikatakan terhubung pelangi jika terdapat lintasan antara dua titik
yang setiap sisi-sisinya memiliki warna berbeda. Misalkan terdapat suatu graf G tak
trivial dengan definisi warna c: E(G) — {1,2,3, ...}, maka bilangan terhubung pelangi
dari graf G yaitu minimum k dari pewarnaan-k pelangi yang digunakan untuk mewarnai
graf G dan dinotasikan dengan rc(G). Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menentukan
bilangan terhubung pelangi pada graf salju (Sn,,). Metode yang digunakan pada
penelitian ini yaitu metode studi literatur dengan prosedur sebagai berikut; menggambar
graf salju, mencari pola bilangan terhubung pelangi, dan membuktikan teorema bilangan
terhubung pelangi pada graf salju (Sn,,). Sehingga diperoleh rc(Sn,,) = m + 1 untuk
3<m<7Am={910}danrc(Sn,,) =muntukm =8Am > 11.

Kata Kunci: Graf, Bilangan Terhubung Pelangi, Graf Salju.

I. PENDAHULUAN

Graf pertama kali ditemukan saat memecahkan masalah jembatan konisberg yang
dimodelkan kedalam bentuk graf [1]. Graf merupakan pasangan himpunan (V,E) atau
gabungan dari sekumpulan objek yang terdiri dari titik dan sisi. Graf dinotasikan dengan G =
(V,E) [2]. Sebuah graf, himpunan dari titik V(G) merupakan himpunan tak kosong dan
himpunan sisi E(G) bisa merupakan himpunan kosong [3]. Graf dapat diaplikasikan dalam
kehidupan contohnya pada jaringan komunikasi [4]. Dalam teori graf terdapat suatu topik yaitu
pelabelan yang terdiri dari pelabelan titik, pelabelan sisi, dan pelabelan total. Salah satu kasus
khusus dari pelabelan adalah pewarnaan graf [5]. Ada beberapa jenis pewarnaan graf yaitu
pewarnaan sisi, pewarnaan titik, dan pewarnaan wilayah [6]. Dan terdapat dua jenis pewarnaan
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pelangi yaitu pewarnaan-k pelangi dan pewarnaan-k pelangi kuat [7]. Pewarnaan-k pelangi
dan pewarnaan-k pelangi kuat berkaitan dengan lintasan [8], jalan [9], dan jejak [10].

Minimum k dari pewarnaan-k pelangi pada sisi graf G disebut bilangan terhubung pelangi
dan dinotasikan dengan rc(G). Jika G merupakan graf terhubung tak trivial dengan diameter
berupa jarak terbesar antara dua titik v; dan v, yang dinotasikan dengan diam(G) dan
memiliki sisi sebanyak m, maka diam(G) < rc(G) < src(G) < m[7].

Sebelumnya sudah ada beberapa penelitian mengenai bilangan terhubung pelangi, yaitu
bilangan terhubung pelangi pada graf gir, graf buku, dan graf cycle — chain [11]. Bilangan
terhubung pelangi dan bilangan terhubung pelangi kuat pada graf kipas dan graf matahari [12].
Adapula bilangan terhubung pelangi graf bunga dan lemon [13] dan bilangan terhubung
pelangi graf amalgamasi [14].

II. PEMBAHASAN

2.1 Definisi

u

Gambar 1. Graf Salju (Sn,)

Graf salju merupakan gabungan dari graf gir dan graf sikel dengan penambahan sisi
sebanyak m yang menghubungkan graf gir dengan graf sikel dan dinotasikan dengan Sn,,
dengan bilangan bulat positif m > 3 seperti ditunjukkan pada Gambar 1. Graf yang setiap
titiknya berderajat dua disebut dengan graf sikel (C,) [15]. Graf gir diperoleh dengan
menambahkan titik di antara dua titik yang berdekatan di graf sikel yang berada pada graf roda
[16]. Kemudian, gabungan dari graf G; dan G, adalah graf dengan gabungan titik dan gabungan
sisi [17].

Dinamakan graf salju karena menyerupai kristal salju. Kristal salju bersifat simetris atau
berpola karena mencerminkan tatanan molekul air pada saat kristalisasi [18]. Dapat dilihat pola
kristal salju hampir mirip dengan pola bintang, akan tetapi memiliki pola yang berbeda dengan
graf bintang. Graf yang terdiri dari satu titik berderajat n — 1 dan n — 1 titik berderajat 1
disebut graf bintang [19]. Derajat suatu titik adalah jumlah sisi yang terhubung pada titik
tersebut [20].

Graf salju dibentuk oleh himpunan titik dan sisi yang disimbolkan dengan V (Sn,,) sebagai
titik dan E'(Sn,,,) sebagai sisi. Sehingga, graf salju didefinisikan sebagi berikut:

V(Sn,,) = {vIu{yli € [1,2m]} U {y;|i € [1,2m]}
E(Sn,,) = {vv;li € [1,2m],i genap} U {v;v;;1|i € [1,2m], Vypp41 = V1} U
{fujuisqli € [1,2m], ugmer = wt U {vyuli € [1,2m], i ganjil}

https://doi.org/10.14710/jfma.v411.9035 30 p-ISSN: 2621-6019 e-ISSN: 2621-6035



) JOURNAL OF FUNDAMENTAL MATHEMATICS
AW j F M A D)  AND APPLICATIONS (JFMA) VOL. 4 NO. I (JUN 2021)

Available online at www.jfma.math.fsm.undip.ac.id

2.2 Bilangan Terhubung Pelangi pada Graf Salju (Sn,,)

Teorema 1 Misalkan m merupakan bilangan bulat positif m > 3 dan Sn,, adalah graf salju,

maka
m+1, untuk3<m<5
diam(Snm)={ m, untukm=6Am-=7
8, untuk m = 8
re(Sn )={m+1, untuk3<m<5Am=6Am=7
m m, untukm=8Am > 11

Bukti: Diketahui rc(G) = diam(G) [7]. Sehingga, untuk membuktikan Teorema 1, cukup
memperlihatkan rc(Sn,,) = diam(Sn,,).

Kasus 1. rc(Sn,,,)) =m+ 1

Subkasus 1.1. m = 3

Karena diam(Sn,) = 4, maka rc(Sn,) = 4. Untuk itu didefinisikan pewarnaan c: E(G) —
{1,2,3,4} sebagai berikut:

c(usug) = c(vgvy) =1

c(uv;) =4
c(vyy) = c(Uilipq) = %, untuk i € [1,2m],i genap
c(uju;y1) = i+73, untuk i = 1,3 (D

c(Vvi4q) = HTl, untuk i ganjil
c(Vvipq) = % + 1, untuk i = 2,4

Selanjutnya akan ditunjukkan bahwa setiap pasang titik x dan y di V(Sn;) yang tidak
saling bertetangga terdapat lintasan Pelangi dengan pewarnaan c. Lebih jelasnya, lintasan
Pelangi pada setiap pasang titik x,y € V(Sn3) dengan kondisi 2Zm+1=1dan1—-1 = 2m

dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Lintasan Pelangi Sn

Kasus x y Kondisi Lintasan Pelangi
1 vy i € [1,2m]]|i ganjil V,Vi_q1, Vi
2 vy i € [1,2m]|i ganjil V,Vi_1, Vi, U;
i € [1,2m]]|i genap V,Vi_o, Vi_1, Uj_1, Uj
3 Vi Vi i €[1,2m],j = 2|i ganjil Vi, Vit1, Vigo
i €[1,2m],j = {2,3}|i genap Vi, U, oy Vi j
4 Vi Uy i €[1,2m],j € [1,3]]i ganjil Vi, Wiy U1y oon s Ui
[ € [1,27’7’1],] = {1'2}|l genap Vi, Vit Uit+1, Ui42
[ € [1,2m],] = 3|l genap Uiy U, Viy2,Vit3, Ujy3
5 U Upyj i €[1,2m],j ={2,3} Upy U1, s Uiy j
6 w vy; L€[L2m],j={12}]i ganjil Ui, Vi, Vit Vg2
i € [1,2m],j = {1,2}|i genap Ui, Uis1, Vi1 Vg2

Subkasus 1.2.m =4 danm =5

Pada subkasus ini, untuk nilai m = 4 dan m = 5 dibahas secara bersamaan karena
definisi pewarnaannya sama. Diam(Sn,,) untuk m =4 dan m =5 yaitu m + 1, maka
rc(Sn,,) = m + 1. Untuk itu didefinisikan pewarnaan c: E(G) — {1,2, ... } sebagai berikut:
c(ujujzq = c(vjvy) = m, i={2,m+2}
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1, i={4m+4}
i+ 3
C(ulul‘l-l) = ]Tr ] = {311};': = {j,m +]}
4, i ={510},m =5
c(v;u;) =m+1

c(vyy) = %, i € [1,2m]|i genap

)

( i+ 2 ) .
> [ € [2,m+1]|i genap
i—1
5 [ € [2,m]|m ganjil
i+1 . L
c(Vvyy1) =3 Tmod i € [m+1,mm+ 2)|i ganjil
i —3— (5modm), i €[m+2,m+3]|i genap
i—1
m+mmod4, [ € [m+ 3,m+4]|i ganjil
\ (i — 1)mod 4, i=2m

Kemudian, akan ditunjukkan bahwa setiap pasang titik x,y € V(Sn,,) untuk m = 4 A
m = 5 yang tidak saling bertetangga terdapat lintasan Pelangi dengan pewarnaan c. Lintasan
Pelangi disetiap dua titik x,y € V(Sn,,) untuk m = 4 Am =5 dengan kondisi 2m +1 =1

dan 1 — 1 = 2m dapat dilihat pada table 2.
Tabel 2. Lintasan Pelangi Sn, A Sng

Kasus x y Kondisi

Lintasan pelangi

1 vy 1,2m]|i ganjil

V,Vi_1,V;

i €|
2 vy i € [1,2m]]|i ganjil
i €[1,2m]|i genap

V,Vi-1,V;, Ui
UV, Vi, Vit Ui, Ui

3 v, v i,j €[1,2m],i <jl|i,j genap v, , v
4 v Uy i € [1,2m],j = [2,4]]i ganjil Vi, Vit1 Vitz
i €[1,2m],j € [3,2m — 3]|i,j ganjil Vi, Vis1, U, Viy j
5 Vi Uyj i €[1,2m], € [1,m]|i ganjil Vi Uiy i1y oo s Ui
i € [1,2m]|i genap Vi Vi1, Uig 1, Uit
6 v, U i €[1,2m]|i genap Vi, Vo1, Ui—1, Ui
7 U; ui+j i € [1,m],] € [1, m] Ui, Ujy1, ...,ui+j

i €[1,2m],j = [1,4]|i ganjil
i € [1,2m],j = 5,m = 5|i,j ganjil

8 W Uy

Ui, Vi, Vit1, Vit2
Ui, Viy Vit 1, U, Viyj

[ € [1,2m],j = 6,m = 5|i ganjil,j genap w;,v;,v;,q,v, Vitj—1 Vitj

i €[1,2m],j € [1,3]i genap

i €[1,2m],j € [4,2m — 4]|i,j genap

Ui Ui+1, Vit 1) Vit2, Vi3
Uip Ui+, Vit Vi U, Vi

Subkasus 1.3.m =6danm =7

Diam(Sn,,) untuk m = 6 Am = 7 adalah m, maka rc(Sn,,) = m. Akan ditunjukkan

rc(Sn,,) = diam + 1 untuk m =6 Am = 7. Andaikan rc(Sn,,) < diam = m, maka

terdapat pewarnaan-m pelangi yang didefinisikan dengan c': E(G) — {1,2, ..., m} pada Sn,,
untuk m = 6 Am = 7. Tanpa mengurangi perumuman, misalkan:
c'(uup,) =i—1, i €[2,m+1]

Perhatikan sisi u;u;1 untuk i € [m + 2,2m] hanya dapat diberi warna i — m. Andaikan

U;U; 1 untuk i € [m + 2,2m] diberi warna selain warna i — m, maka akan terdapat lintasan
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yang tidak pelangi yaitu lintasan u;, u;q,Uis3, ..., Uy untuk i € [1,2m]. Selanjutnya
perhatikan sisi u,u, hanya dapat diberi warna m. Seandainya u,u, diberi warna selain m,
maka akan terdapat lintasan yang tidak pelangi yaitu lintasan uq, u,, ..., U,,. Dimisalkan sisi
u;v; diberi warna i + 1 untuk i = 1,3, warna 1 untuk i = {5,2m — 1}, dan warna (i mod m) +
1 untuk i € [m, 2m — 3]|i ganjil. Seandainya sisi u;v; untuk i € [1,2m — 1]|i ganjil diberi
warna lain makan akan terdapat lintasan yang tidak pelangi yaitu lintasan v;, u;, u; 41, U; 4+, dan
Ui, Uipq, Uiy, Vigp untuk i € [1,2m — 1]|2m + 1 = 1,1 ganjil. Selanjutnya, sisi v;v; 1 untuk
i € [1,2m — 1]|i ganjil hanya dapat diberi warna i untuk i € [1, m]|i ganjil dan i mod m untuk
i € [m+ 1,2m — 1]|i ganjil. Jika sisi v;v;,4 untuk i € [1,2m — 1]|i ganjil diberi warna lain,
maka akan terdapat beberapa lintasan yang tidak pelangi yaitu lintasan u;, U;; 1, Uit 2, Vit2, Vi43
untuk i € [1,2m — 1]|2m + 1 = 1,i ganjil, lintasan v;, V;41, Vi412, Uiz2, Uir3, Ui+4 Untuk I €
[1,2m — 1]|2m + 1 = 1,i ganjil, dan lintasan u;, u;_4,v;_q,v; untuk i € [2,2m]|i genap.
Selanjutnya, sisi v;v;,, untuk i € [2,2m]|i genap hanya dapat diberi warna { — 2 untuk i €
[4,8]|i genap, warna (i mod m) — 2 untuk i € [10,2m — 2]|i genap, warna m untuk v, vz,
dan warna 7m — 2 untuk v,,,,v;. Jika sisi v;v;,; untuk i € [2,2m]|i genap diberi warna lain,
maka akan terdapat lintasan yang tidak pelangi yaitu lintasan u;, U; 11, Uj 42, Vis2, Vis3 untuk
i€[l2m—1]|I2m+1=1,i ganjil dan lintasan v;,v;;q1,Uj41, Uis2, Uis3 untuk i€
[2,2m]|2m + 1 = 1, i genap.

Untuk m = 6, perhatikan sisi vv, hanya dapat diberi warna 5. Jika sisi vv, diberi warna
lain maka akan terdapat lintasan yang tidak pelangi yaitu u,, u,, v4, v,, v, lintasan v,, v, vg, v,
lintasan v,, v, v, V9. Selanjutnya, perhatikan sisi vvg hanya dapat diberi warna 3. Jika sisi
vve diberi warna lain, maka akan terdapat lintasan yang tidak pelangi yaitu
Uy, Uq, Vq, U, U, Vg, V7. Selanjutnya, perhatikan sisi vvg hanya dapat diberi warna 3. Jika sisi
vvg diberi warna lain, maka akan terdapat lintasan yang tidak pelangi yaitu u,, uq, v, v, v, vg,
lintasan us, vs, v,, v, Vg. Selanjutnya, perhatikan sisi vv, tidak dapat diberi warna c’. Jika sisi
vV diberi warna 1,2,5, dan 6, maka akan terdapat lintasan yang tidak pelangi yaitu
Uy, Uq, V1, U, U, Vq. Jika sisi vv; diberi warna 4, maka akan terdapat lintasan pelangi yaitu
Uz, V3, Uy, U, V1. Jika sisi vv; diberi warna 3, maka akan terdapat lintasan yang tidak pelangi
yaitu vg, v, V1. Jadi, graf salju untuk m = 6 bukan merupakan pewarnaan-m pelangi.

Untuk m = 7, perhatikan vv; untuk i € [2,14]|i genap tidak bisa diwarnai dengan warna
yang sama dengan warna pada sisi u;;v;4; untuk i € [2,14],j € [5,9]|2m + 1 = 1, i genap
dan j ganjil. Jika diberi warna yang sama maka akan terdapat lintasan yang tidak pelangi yaitu
ViV, Vigjo1, Vigjy Uiyj untuk @ € [2,14],j € [59]|12m+1=1,i genap dan j ganjil.
Selanjutnya, sisi vv; untuk i € [2,14]|i genap juga tidak bisa diwarnai dengan warna pada sisi
Viy3Vips Untuk i € [2,14]|2m + 1 = 1,i genap dan warna pada sisi u;;qU;419 Untuk i €
[2,14]|2m + 1 = 1, genap. Jika diberi warna yang sama maka akan terdapat lintasan yang
tidak pelamgi yaitu u;, Vi, V41, V, Vigs, Vizq untuk i€ [1,2m]|2Zm+1=1,i ganjil.
Selanjutnya, sisi vv; dan vv; 4 untuk i € [2,14]|2m + 1 = 1,i genap tidak dapat diwarnai
dengan warna yang sama pada sisi u;_,u;_; dan u;_v;_; untuk i € [2,14]|Zm+1=1,i
genap. Jika diwarnai dengan warna yang sama maka akan terdapat lintasan yang tidak pelangi
yaitu U, Ujy1,Vis1, Vis2o Vs Viser Vies. Selanjutnya, perhatikan sisi vv,, tidak dapat lagi
diwarnai dengan c’. Sehingga graf salju (Sn,,) untuk m = 7 bukan merupakan pewarnaan-m
pelangi.

Karena graf salju (Sn,,) untuk m = 6 A m = 7 bukan merupakan pewarnaan-m pelangi,
maka diperoleh rc(Sn,,) = m+ 1 untuk m = 6 Am = 7. Selanjutnya, akan ditunjukkan
rc(Sn,) <m+1 untuk m=6Am=7 dengan pendefinisian warna c:E(G) —
{1,2, ..., m + 1} sebagai berikut:
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c(vvy) = c(Vvyy,) =2
c(vvg) = c(vvyy) = 4
c(Vymvy) = 7Mm — 2
c(uiuy) = c(vav3) = c(vvy) = c(vvg) =m
c(lviuy)) =m+1, i € [1,2m]|i ganjil 3)
clu )2{ i—1,i€2,m+1]

vl i—-m+1, i €[m+2,2m]
c(vvyy) =5 m=7

i, i € [1,m]|i ganjil
i mod m, i € [m+ 1,2m — 1]|i ganjil

c(Wiviss) = i i—2, i€[48]|i genap
(i mod m) — 2, i € [10,2m — 2]|i genap

Kemudian, akan ditunjukkan bahwa setiap pasang titik x,y € V(Sn,,) untuk m = 6 A
m = 7 yang tidak saling bertetangga terdapat lintasan pelangi dengan pewarnaan c. Lintasan
pelangi disetiap dua titik x,y € V(Sn,,) untuk m = 6 Am = 7 dengan kondisi 2Zm+1 =1
dan 1 — 1 = 2m dapat dilihat pada tabel 3.
Tabel 3. Lintasan Pelangi Sng dan Sn,

Kasus x y Kondisi Lintasan Pelangi
1 v; v i € [1,2m]]i ganjil Vi, Viz1, V
2 U; v i € [1,2m]]|i ganjil Ui, Vi, Viz1, UV
i €[1,2m]|i genap Ui, Uj_1,Vi_1, Vi, U
3 v, v i,j €[1,2m]|i,j genap, v, Y,V
i+2<j<2m
4 v v i €[1,2m],j ={2,3} Vi, Vit1 Vit Vi3
i €[1,2m],j € [5,2m — 5]| Vi, Vi1, U, Uiy
i,j ganjil
L= {1’5}’] = 6’m =6 Vi, Vi+1, U, Vits, Vite
i=3,j=6m=6 Vi, Vi—1, U, Vit7, Vite
i €[1,2m],j = 4|i ganjil Vi, Vis1, Vit Vites Visa
i €[1,2m],j € [6,2m — 6], Vi) Vig1, Vs Vigjo1, Vis
m = 7|i ganjil,j genap
5 Vi Uy i €[1,2m],j = 1]i ganjil Vi, U, Ujsq
i €[1,2m],j = {2,3}|i ganjil Vi) Vit1, Vit Uitz Uis3
i € [1,2m],j = 5[i ganjil Uiy Vit1 Vit Vieds Viear Ui Uiss
i €[1,2m],j = {1,2}|i genap Vi, Vit 1, U1, Uitz
i € [1,2m],j = {3/4}|i genap Vi Vit Viezs Viezs Uiv3 Uita
6 Uu; ui+j i € [1,2m],] € [1,m] Ui, Uiy, ...,ui_,_j
7 u v i € [1,2m]|i genap Ui, Ui—1, Vi1, Vi
8 U Uiy i €[1,2m],j € [1,4]]i ganjil Ui, Vi, Vig1y s Viga
i €[1,2m],j € [1,5]|i genap Ujy Ujp1) Vig1s ooer Vigs

i €[1,2m],j € [5,2m — 5]|
i,j ganjil
i €[1,2m],j € [6,2m — 6]|
i,j genap
i={159},j=m=6
i={3711},j=m=6

Ui, Vi, Vi1, V, vi+j
Ui Ui—1, Vi-1, Vip U, Uiy

Ui, Vi, Vit1, UV, Vigs, Vite
Ui, Vi, Vi1, V, Vi1 7, Vite
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i € [1,2m],j € [6,2m — 6], Ui, Viy Vit 1, U, Vi j—1, Vit j
m = 7|i ganjil,j genap
S [1,2m],] =m= 7|l genap U, Ui—1,Vi—1, Vi, UV, Vi j—1, Vit j

Subkasus 1.4.m =9
Untuk m =9 memiliki diam(Sng) =8, maka rc(Sng) = 8. Akan ditunjukkan
rc(Sng) = m + 1. Diasumsikan rc(Sng) < m, maka terdapat pewarnaan-m pelangi pada graf
salju (Sng) dengan definisi warna c¢': E(G) — {1,2, ..., m}. Tanpa mengurangi perumuman,
dimisalkan
i+1
c'(vvy) = c'(vvyq) = lTJ + 1, i ={2,6,10,14,18}.

Perhatikan sisi v;v;,, untuk i € [1,2m], i ganjil tidak dapat diwarnai dengan warna yang
sama pada sisi vv; 4 dan vv;, ; untuk j € [5,2m — 5],2m + 1 = 1|j ganjil dan sisi vy jV;1j41
untuk j = 2 Aj € [6,2m — 6],2m + 1 = 1|j genap. Jika diberi warna yang sama, maka akan
terdapat lintasan yang tidak pelangi yaitu lintasan v;,v;4q,v,v;4; untuk i € [1,2m],j €
[52m —5],2m+ 1 =1|i,j ganjil, lintasan v;, V11, V,Viyj41,Visj untuk i€ [1,2m],j €
[6,2m — 6]|i ganjil dan j genap dengan kondisi 2Zm + 1 = 1 dan lintasan v;, v 1, Vit2, Vit3
untuk i € [1,2m], i ganjil dengan kondisi 2m + 1 = 1. Sehingga sisi v3v, diberi warna 5 dan
sisi v;v; 44 untuk i = {5,9,13,17} diberi warna H, untuk i = {7,11} diberi warna 6, dan untuk
i = {1,15} diberi warna 7. Selanjutnya perhatikan sisi u;v; untuk i € [1,2m],{ ganjil tidak
dapat diberi warna yang sama dengan warna pada sisi v;V; 44, SiS1 V;4 V4 j4q untuk j = 2 A
J € [6,2m — 2], j genap, sisi vv; j untuk j = 1 Aj € [5,2m — 5], ganjil, dan u;, jv; ; untuk
j € [8,2m — 8] dengan kondisi 2m + 1 = 1. Jika diberi warna yang sama akan terdapat
beberapa lintasan yang tidak pelangi yaitu lintasan u;, v;, Vi1, Vig2, Vits, Viza untuk i €
[1,2m],2m + 1 = 1|i ganjil, lintasan v;, V;1q, Viy2, Vigs, Visa Uisq Untuk i € [1,2m],2m +
1 = 1]i ganjil, lintasan u;, v;, Vi1, v, V4 untuk i € [1,2m],j € [5,2m — 5],2m + 1 = 1],
ganjil, lintasan u;, v;, Viyq,V, Vigjyq, Viy; untuk i € [1,2m],j € [6,2m — 6],2m + 1 = 1]i
ganjil dan j genap, dan lintasan w;, Vi, Vi41, V, Vig j+1, Vigj, Uisj untuk j € [8,2m — 8] dengan
kondisi 2m + 1 = 1. Sehingga, sisi u;v; untuk i = {1,3,5,7} diberi warna 8, untuk i =
{9,11,13,15} diberi warna 9, dan untuk i = 17 tidak dapat lagi diberi warna c’.

Karena u,,v,, tidak dapat lagi diberi warna c’, maka graf salju (Sng) bukan merupakan
pewarnaan-m pelangi dan diperoleh rc(Sng) = m + 1. Selanjutnya, akan ditunjukkan
rc(Sng) < m+ 1 dengan pendefinisian warna c: E(G) — {1,2, ..., m + 1} dapat dilihat pada
persamaan (4).

Kemudian, akan ditunjukkan bahwa setiap pasang titik x,y € V(Sng) yang tidak saling
bertetangga terdapat lintasan pelangi dengan pewarnaan c. Lintasan pelangi disetiap dua titik
x,y € V(Sng) dengan kondisi 2m + 1 = 1 A 1 — 1 = 2m dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Lintasan Pelangi Sn,, untuk m > 9|m ganjil

Kasus x y Kondisi Lintasan pelangi
1 Vi v i € [1,2m]]|i ganjil Vi, Vi,V
2 vy i € [1,2m]]|i ganjil V,Vi_1, Vi, U;
i € [1,2ml]|i genap U, Vi, Vi1, Uir1, Ui
3 v v i,j €[1,2m],i <j| v, V, U
i,j genap
4 Vi Vitj i € [1,2m],] € [2,4] Uiy Vig1s oo Vi j

Vi, Vi1, UV, Viyj
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- m_l_
i=4n—-1,n€ 1’T'
j € [5,2m — 5]|j ganjil

[ m+ 1]
i=4n-3,n€|l, 5|
j €[7,2m - 5]|j ganjil

- m_l_
i=4n—-1,n€ 1’T'
jE[6,2m — 6]ij genap-
[ m+ 1]
i=4n-3,n€|l, 5|

j € [8,2m — 6]ij genap-

m+1
i=4n-—-3,n€ [1,T],j={5,6}

Viy Vi1 Uy Vit j—1, Vit

Vi, Vi+1, U, Vits, Vige

5 Vi Uy i €[1,2m],j = 1]i ganjil Vi, Uj, Ujpq
i €[1,2m],j = {1,2}|i genap Vi) Vit Ui+ 1, Uitz
i €[1,2m],j = {2,3}|i ganjil iy Vit1, Vit Uitz Uis3
i € [1,2m],j = 3|i genap Vi) Vit1, Vits Viess Uins
6 U v i,j €[1,2m],i = j|i,j genap Uj, Uit 1, Vjg1, V)
i=2m—4,j=3 Ujp Ui—1, Vio1, Vi—2, U, Vj 41, Vj
[ = Zm'] = {5;7} Ui, Uj—1, Vi—1,Vi—2,V,Vj_q, Vj
i=2m—4,j €[52m— 11]|j ganjil Uy Uiy 1, Vgt Vis Uy Uiy Ui
i=2m—4,j=2m—9 S
Ui Ui—1,Vi—-1, Vi—2,V, Vj+1Vj
7 U Viyj i €[1,2m],j = 1]i ganjil Uj, Vi, Vigq

i €[1,2m],j = {1,2}|i genap
i €[1,2m],j = {2,3}|i ganjil
i €[1,2m],j = 3|i genap
i=4n-1ne|1,22,

j € [5,2m — 5]|j ganjil

m+1
i=4n—-3,n € [1, > ],
j €[7,2m — 5]|j ganjil

m+1
i=4n—3ne [1, - ],j:
i €[1,2m],j = 4|i genap

m—1
i = 471—2,7’1 S [LT:I'
j € [6,2m — 4]|j genap

m—1
i=4n,n€[[1, > ]/\

m
n= E'j € [8,2m — 4]|j genap

U

i €[1,2m],j = {4,6,2m — 4}|i ganjil

i €[1,2m],j € [8,2m — 6]|
i ganjil,j genap

Ui Ui+1, Vit Vit2
Uiy Ui+1, Ui+2) Vit2, Vit
Uiy Ui+1, Ui+2) Ui+3Vi+3

Ui, Viy Vi—1, U, Viyj

Ui, Ui, Viy1, U, Vigs
Uiy Ujyp1, Ui+2, Ui+ 3, Vi3, Vigg

Ui Ui+ 1, Vit Vip U, Uiy

Ui Vi Vit vy U Vit jr 1o Vit
U Vi Vi1, VU, Uiy j—1, Vigj
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i m—1 m Ui, Us V; Vs v, U;
i = 47’1,71 € [1' > _ 1] AN = ?, %+ Vi+ Vi+2) Vo Vit6

j=6

. m—17 Uiy Uit 1, Vis 1, Vis V) Viter Vi
i=4n—-2,ne€ [1' > ],] =5 DY+ Vit Vi Vo Viter Vit5s
i =4n — Z,Tl € 1, 5 _ 1]' Wi+ YVi+ Vi Vi+j—-1 Vi+j
J € [7,2m = 5]|j ganjil Ui, Ujy1, Vie1 Viezs U,
| = m-1 . Vitj+1 Vitj
i=4n,n € 1'T ,j =1{57} J J

Ui, Uj41, Vi+1, Vi U,

m

m
i=4n,ne[1, > ]/\n= > Vitj-1Vitj
8 U; ul-+]- i € [1,2m],] S [2,8] Ui, Ujt1, ...,ui+]-
i €[1,2m],j € [8,2m — 8], Ui, Vi, Vie1, U, Vigjo1,
i+j < 2m—1|i ganjil,j genap Vigj Uit

i €[1,2m],j € [9,2m — 9]|

. . . Uy Ui+, Vit Uiy U,
i genap,j ganjil

Vitj—1 Vitjr Uitj

. . . Ujy Ui 41 Vig1r Vis Vs Vig
i €[1,2m],j € [10,2m — 10]|i,j genap b T T ey
Vitj+1 Uitj+1 Uit

Subkasus 1.5. m = 10

Untuk m = 10 memiliki diam(Sn;o) = 8, maka rc(Sn,y) = 8. Akan ditunjukkan
rc(Snyy) = m + 1. Diasumsikan rc(Sn;y) < m, maka terdapat pewarnaan-m pelangi pada
graf salju (Snyy) dengan definisi warna c¢":E(G) — {1,2,..,m}. Tanpa mengurangi
perumuman, dimisalkan

c'(vv)) = '(vvipq) = ll : 1J + 1, i ={2,6,10,14,18}.

Perhatikan sisi v;v;,, untuk i € [1,2m], i ganjil tidak dapat diwarnai dengan warna yang
sama pada sisi vv;;1 dan vv;,; untuk j € [5,2m — 5],2m + 1 = 1|j ganjil, sisi vy jViyj4q
untuk j = 2 Aj € [6,2m — 6],2m + 1 = 1|j genap. Jika diberi warna yang sama, maka akan
terdapat lintasan yang tidak pelangi yaitu lintasan v;, vj4q,v,v;4; untuk i € [1,2m],j €
[5,2m —5],2m + 1 = 1|i,j ganjil, lintasan v;, V11, V, Viyj41, Visj untuk i € [1,2m],j €
[6,2m — 6]|i ganjil dan j genap dengan kondisi 2Zm + 1 = 1, dan lintasan v;, v; 1, Vi1, Vi3
untuk i € [1,2m], i ganjil dengan kondisi 2m + 1 = 1. Sehingga sisi v, v, diberi warna 5 dan
sisi v;v;44 untuk i = {5,9,13,17} diberi warna [i/5], untuk i = {3,7} diberi warna 6, untuk i =
{11,15} diberi warna 7, dan untuk i = 19 diberi warna 8. Selanjutnya perhatikan sisi u;v;
untuk i € [1,2m], i ganjil tidak dapat diberi warna yang sama dengan warna pada sisi v;V;,1,
Sisi Vi1 jViyj41 untuk j = 2 Aj € [6,2m — 2], j genap, sisi vv;,j untuk j = 1 Aj € [5,2m —
5],/ ganjil, dan u; jv;, j untuk j € [8,2m — 8] dengan kondisi 2m + 1 = 1. Jika diberi warna
yang sama akan terdapat beberapa lintasan yang tidak pelangi yaitu lintasan
Ui, Vi, Vis1r Viezr Viezr Viss untuk i€[1,2m]2m+1=1]|i ganjil, lintasan
Vi, Vit Vie2r ViezVigar Uits untuk i€ [1,2m],2m+1=1]|i ganjil, lintasan
U, Vi, Vig1, U, Uiy untuk i€ [1,2m],j € [52m —5],2m + 1 =1|i,j ganjil, lintasan
Ui, Vi, Vig1, U, Vi jy1, Vigj untuk £ € [1,2m],j € [6,2m — 6],2m + 1 = 1]i ganjil dan j genap,
dan lintasan u;, V;, V41, V, Vit j+1, Vit j» Ui+ untuk j € [8,2m — 8] dengan kondisi 2m + 1 =
1. Sehingga, sisi u;v; untuk i = 15 diberi warna 8, untuk i = {1,3,5,19} diberi warna 9, untuk
i = {7,9,11,13} diberi warna 10, dan untuk i = 17 tidak dapat lagi diberi warna c’.
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Karena u,,v;, tidak dapat lagi diberi warna c¢’, maka graf salju (Sn,,) bukan merupakan
pewarnaan-m pelangi dan diperoleh rc(Sn;y) = m + 1. Selanjutnya, akan ditunjukkan
rc(Snqy) < m + 1 dengan pendefinisian warna c: E(G) — {1,2, ..., m + 1} dan persamaannya
dapat dilihat pada persamaan (5)

Kemudian, akan ditunjukkan bahwa setiap pasang titik x,y € V(Sn4o) yang tidak saling
bertetangga terdapat lintasan pelangi dengan pewarnaan c. Lintasan pelangi disetiap dua titik

x,y € V(Snyo) dengan kondisi 2Zm + 1 = 1 A 1 — 1 = 2m dapat dilihat pada tabel 5.
Tabel 5. Lintasan Pelangi Sn,, untuk m > 8|m genap

Kasus x vy Kondisi Lintasan Pelangi
1 vy i € [1,2m]]|i ganjil V,Vi_1, Vi
2 vy i € [1,2m]]|i ganjil V,Vi_q, Vi, Ui
i € [1,2m]]|i genap V, U, Vigq, Uiv, Ui
3 v v i,j €[1,2m],i <j|i,j genap Vi, U,
4 Vi vi+j S [1'2—m‘1;1— € [2)4] Uiy Vit1s » Vita
i=4n—Ln€_L?JjEBJm—5“ Vi, Vi—1, V) Vigj
j ganjil
. [ m_ .
i=4n—-3,n€ _1,?_ ,J €17,2m = 5]|
j ganjil
. [ m_ .
i =4n— 1,7’1 € 1,? i € [6,2m - 8]| Vi, Vi_1, 7V, vi‘l‘j_l’ vi+j
j genap
. [ m_ .
i=4n—-3,n€ _1,?_ ,J €[8,2m — 6]|
j gena
m
i :4n—1,n€ [1'?],]:21”_6 vi’vi+1lvlvi+j_1lvi+j
. m .
i=4n—-3,n€ [1, ?] ,j =1{5,6} Vi, Vit Uy Vigs, Vive
5 Vi Uy i €[1,2m],j = 1]i ganjil Vi, Ui, Uisq
i € [1,2m],j = {1,2}|i genap Vi, Vit Uit 1, Uitz
i € [1,2m],] = {2,3}'1 ganjll Uiy Vit1, Vig2, Uj42, Uiy 3
i €[1,2m],j = 3|i genap Vi) Vit1, Vit2s Vie3 Uiss
6 u v i € [1,2ml]]|i genap Ui, Uirq, Vit1, Vi
7 U Viyj i €[1,2m],j = 1]i ganjil Ui, Vi, Vigq

i €[1,2m],j = {1,2}]i genap
i €[1,2m],j = {2,3}]i ganjil
i € [1,2m],j = 3|i genap
m-
i=4n—Ln€[L?,j652m—5“
j ganjil
o
i=4n—&n€[L?,j€W2m—5“
j ganjil
| =4n-3 eizq'—S
L= 4n ;n ] ) 2 )] -

= 4n—2 ei"q'—4
I =4n ,‘I’l _;21]_

Ui Ui+1, Vit Vit2
Uiy Ui+1, Ui+2) Vi+2, Vit3
Ui Ui+1, Ui+2) Ui+3, Vi3

Ui Vi Vi—1, U, Vi j

Ui, Vi, Vig1, UV, Vigs

Uiy Uit+1,Vit1, Vit2, Vi3, Viga
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m
i=4n—2,n€ [1,?],]' € [6,2m — 4]|

j genap
m
i=4nne [1,3],]' € [8,2m — 4]

j genap
i=4nne [1,m],j = (4,6
2

| =4n—1 e'1m]'—4
1= n ,‘I’l _’2 1]_

"
i=4n—1,ne[1,?,jE[6,2m—8]|
j genap
b
i=4n—3,ne[1,?,jE[8,2m—6]|
j genap
i=4n—1,n€[1,m],j=2m—6

2

i=4n—1,n€[1,%],j=2m—4

i=4n—3,n€ [1%]1 = {4,6)
i=4n—3,ne€ [1,%],j=2m—4
m
i=4n—2,n€ [1,3],]': 5
i=4n—2,n€ [1,%],j=2m—5
i=4n—2,n€ [1%]] € [7,2m—7]|
j ganjil
m
i=4nne [1,?],]' € [9,2m — 5]|
j ganjil

i=4nne [1,%],]':{5,7}

Ui Ui+1, Vi+ 1 Vi U, Uiy

Ui Ui+1, Vit 1 Vit2, Vs Vit j
Ui, Vi, Vi—1,V, Viy5, Vjgs

Ui, Vi Vi—1, U, Vit j—1, Vit j

Ui, Vi Vi—1, U, Vit j+ 1o Vit
u;, v, vi_1,7, Uj_l, ’Uj

Ui, Vi Vit 1y Uy Vit j—1, Vit j

Ui, Vi Vi—1, U, Vit j+ 1o Vit

Ui, Uiy1, Vi1, Uy, U,

Vit6) Vi+s
Ui, Uijy1, Vi1, Uy, U,
Vitj+1, Vitj
Ui, Ujt1, Vit1, Vi, U,
Vitj—1,Vitj

Ui, Ui4+1, Vit1, Vit V)
Vitj-1Vitj

i €[1,2m],j € [2,7]
i €[1,2m],j € [8,2m — 8]|
i ganjil,j genap
i €[1,2m],j € [9,2m —9]|
i genap,j ganjil
i €[1,2m],j € [8,2m — 8]|i,j genap

8 U; ui+j

Uiy Ujp1) ey Uity
Ui, Vi, Vi—1, U, Vit j—1, Vit

Ui Ui+, Vi+ 1 Vi Uy Vit j-1o
VigjrUisj
U, Ui+ 1, Vi1, Vi U, vi+j:

Vitj+1o Yitj+1 Uit

Kasus 2. rc(Sn,,) =m
Subkasus 2.1.m = 8

Karena diam(Sng) =8, maka rc(Sng) = 8. Untuk itu, didefinisikan pewarnaan

c:E(G) - {1,2, ...,8} dan persamaannya dapat dilihat pada persamaan (5). Akan ditunjukkan
bahwa setiap pasang titik x, y € V(Sng) yang tidak saling bertetangga terdapat lintasan pelangi
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dengan pewarnaan c. Lintasan pelangi pada setiap pasang titik x, y € V(Sng) dengan kondisi
2m+1=1A1-1= 2m dapat dilihat pada table 5.

Subkasus 2.2. m > 11 untuk m ganjil

Untuk m > 11,m ganjil memiliki diam(Sn,,) =8, maka rc(Sn,)=8. Akan
ditunjukkan rc(Sn,,) = m untuk m > 11 dan m ganjil. Diasumsikan rc(Sn,,) < m — 1,
maka terdapat pewarnaan-(m — 1) pelangi pada graf salju (Sn,,) untuk m > 11, m ganjil
dengan definisi warna ¢": E(G) - {1,2,...,m — 1}.
(i+1)

4

Perhatikan sisi v;v;,, untuk i € [1,2m], i ganjil tidak dapat diwarnai dengan warna yang
sama pada sisi vv; 4 dan vv;, ; untuk j € [5,2m — 5],2m + 1 = 1|j ganjil dan sisi v;4 jV;1j41
untuk j = 2danj € [6,2m — 6],2m + 1 = 1|j genap. Jika diberi warna yang sama, maka akan
terdapat lintasan yang tidak pelangi yaitu lintasan v;, vi4q,v,v;4; untuk i € [1,2m],j €
[52m —5],2m+ 1 =1|i,j ganjil, lintasan v;, V11, V,Viyj41,Visj untuk i€ [1,2m],j €
[6,2m — 6]|i ganjil dan j genap dengan kondisi 2Zm + 1 = 1, dan lintasan v;, v; 1, Vit2, Vit3
untuk i € [1,2m], i ganjil dengan kondisi 2Zm + 1 = 1. Sehingga sisi v;v;,; untuk i € [1,2m —

c'(vy;) = c¢'(vvjpq) = { | + 1, i€[22m],i=4n-2,n={12,..}.

1],i=4n—-3,n={1,2,..} diberi warna [%J +1 dan i lainnya diberi warna ¢’ €
m+1

hznfljﬂ; rm_zTH untuk m=4n+7n={12,..}, diberi warna C'EUZTZHJJ“

oMt
1,[ mz 2 H untuk m = 4n + 9,n = {1,2, ... }. Selanjutnya perhatikan sisi u;v; untuk i €

[1,2m], i ganjil tidak dapat diberi warna yang sama dengan warna pada sisi v;v;,q, Sisi
ViyjViyj+1 Untuk j = 2 dan j € [6,2m — 2], j genap, sisi vv;,; untuk j = 1 dan j € [5,2m —
5],j ganjil, dan sisi u;4;v;4; untuk j € [8,2m — 8] dengan kondisi 2Zm + 1 = 1. Jika diberi
warna yang sama akan terdapat beberapa lintasan yang tidak pelangi yaitu lintasan
Ui, Vi, Vi1, Viezr Viess Vita untuk i€[12m],2m+1=1]|i ganjil, lintasan
Vi, Vig1) Viezo Viez» Visar Uisa untuk i €[1,2m]2m+1=1|i ganjil, lintasan
U, Vi, Vig1, U, Vi untuk i€ [1,2m],j € [52m —5],2m + 1 =1|i,j ganjil, lintasan
Ui, Vi, Vig1, U, Vigjy1, Vigj untuk i € [1,2m],j € [6,2m — 6],2m + 1 = 1]i ganjil dan j genap,
dan lintasan u;, ;, Vi1, V, Vit j41, Vit j» Ui untuk j € [8,2m — 8] dengan kondisi 2m + 1 =

m+1
2m—T

1. Sehingga, sisi u; v; diberi warna $c’ € “ | +1,m-— 1] untuk i € [1,2m — 7], i ganjil

m+1
Zm—T
2

padam =4n+ 7,n = {1,2, ...} dan diberi warna ¢’ € ” ,m— 1] untuk i € [1,11] A

i=2m-—1,i ganjil pada m =4n+9,n = {1,2, ...}, dan untuk i lainnya tidak dapat lagi
diberi warna c'. Sehingga, pada graf salju (Sn,,) untuk m > 11 dan m ganjil bukan merupakan
pewarnaan-(m — 1) pelangi.

Karena graf salju (Sn,,) untuk m > 11, m ganjil bukan merupakan pewarnaan-(m — 1)
pelangi, maka diperoleh rc(Sn,,) = m untuk m > 11, m ganjil. Selanjutnya, akan ditunjukkan
rc(Sny,) < m untuk m > 11, m ganjil dengan pendefinisian warna c: E(G) - {1,2, ..., m}
sebagai berikut:
imodm, i €[1l,m—1]Ai € [m+1,2m — 1]

C(uiui“):{ m, i=mAi=2m
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c(vvy,) =m
imodm, i € [1,m—1]Ai € [m+ 1,2m]|i ganjil
c(Viviyq,) = m,i=mAi=2m-—2 4)
((i + 2)mod m), i € [1,2m — 3] Ai = 2m|i genap
c(vv)) = c(vvjy) = ([ —2)modm, i =4n,i € [42m],n={1,2,...}
cvty) = c(Vrpplissy) = {(l + 5)mod 72,’ i - 42177; _11,L € [3,2m - 5],n ={1,2,...}
(4 i=2m-3,m = 11|m ganjil

cluvy) = {10, i=2m—-3m=9

Kemudian, akan ditunjukkan bahwa setiap pasang titik x,y € V(Sn,,) untuk m > 11,m
ganjil yang tidak saling bertetangga terdapat lintasan pelangi dengan pewarnaan c. Lintasan
pelangi disetiap dua titik x, y € V(Sn,,) untuk m > 11, m ganjil dengan kondisi 2Zm +1 =1
dan 1 — 1 = 2m dapat dilihat pada tabel 4.

Subkasus 2.3. m > 12 untuk m genap

Untuk m > 12,m genap memiliki diam(Sn,,) =8, maka rc(Sn,,) = 8. Akan
ditunjukkan rc(Sn,,) = m untuk m > 12 dan m genap. Diasumsikan rc(Sn,,) < m —1,
maka terdapat pewarnaan-(m — 1) pelangi pada graf salju (Sn,,) untuk m > 12, m genap
dengan definisi warna ¢": E(G) - {1,2,...,m — 1}.
(i+1)

c'(vv;) = c'(vvjpq) = { i€22m],i=4n—-2,n={12,..}.

Perhatikan sisi v;v;,, untuk i € [1,2m], i ganjil tidak dapat diwarnai dengan warna yang
sama pada sisi vv; 4 dan vv;, ; untuk j € [5,2m — 5],2m + 1 = 1|j ganjil dan sisi v; jV;1j41
untuk j = 2danj € [6,2m — 6],2m + 1 = 1|j genap. Jika diberi warna yang sama, maka akan
terdapat lintasan yang tidak pelangi yaitu lintasan v;,vi4q,v,v;4; untuk i € [1,2m],j €
[52m —5],2m+ 1 =1|i,j ganjil, lintasan v;, V11, V,Viyj41,Visj untuk i€ [1,2m],j €
[6,2m — 6]|i ganjil dan j genap dengan kondisi 2Zm + 1 = 1 dan lintasan v;, v 1, Vit2, Vit3
untuk i € [1,2m], i ganjil dengan kondisi 2m + 1 = 1. Sehingga sisi v;v;,, untuki € [1,2m —
1],i=4n-3 dengan n = {1,2, ...} diberi warna [%J + 1 dan i lainnya diberi warna ¢’ €

[1=;

[1, Zm] i ganjll tldak dapat diberi warna yang sama dengan warna pada sisi v;V;4q, Sisi
ViyjViyj+1 Untuk j = 2 dan j € [6,2m — 2], j genap, sisi vv;,; untuk j = 1 dan j € [5,2m —
5],j ganjil, dan sisi u;4;v;4; untuk j € [8,2m — 8] dengan kondisi 2m + 1 = 1. Jika diberi
warna yang sama akan terdapat beberapa lintasan yang tidak pelangi yaitu lintasan
Ui, Vi, Viz1r Viezr Vigzr Viss untuk i€[1,2m]2m+1=1]|i ganjil, lintasan
Vi, Vig1) Viezo Viez» Visar Uisa untuk i€[1,2m]2m+1=1|i ganjil, lintasan
U, Vi, Vig1, U, Vi untuk i€ [1,2m],j € [5,2m —5],2m + 1 =1|i,j ganjil, lintasan
Ui, Vi, Vig1, U, Vi jy1, Vigj untuk £ € [1,2m],j € [6,2m — 6],2m + 1 = 1]i ganjil dan j genap,
dan lintasan u;, ;, Vi1, V, Vit j41, Vit j» Ui untuk j € [8,2m — 8] dengan kondisi 2m + 1 =

2m+1

J] untuk m > 12, m genap. Selanjutnya perhatikan sisi u;v; untuk i €

1. Sehingga, sisi u;v; diberi warna ¢’ € [Zm%+ 1,m-— 1] untuk i€ [1 8( -1-

B i —1]

untuk i € [1,8(m—4— [2m2 ZD] i=2m-—1,i ganjil prdam=4n+10,n={1,2,..

P
l mz 2])]’i ganjil pada m = 4n + 8,n = {1,2, ...} dan diberi warna ¢’ €
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dan untuk i lainnya tidak dapat lagi diberi warna c’. Sehingga, pada graf salju (Sn,,) untuk
m > 12 dan m genap bukan merupakan pewarnaan-(m — 1) pelangi.

Karena graf salju (Sn,,) untuk m > 12, m genap bukan merupakan pewarnaan-(m — 1)
pelangi, maka diperoleh rc(Sn,,) = m untuk m > 12,m genap. Selanjutnya, akan
ditunjukkan rc(Sn,,) < m untuk m > 12, m genap dengan pendefinisian warna c: E(G) —
{1,2, ..., m} sebagai berikut:

i, i €[1,m]
c(uiciz) =4 (imodm)+1, i €[ m+1,2m — 1]|i ganjil
(imodm)—1, i € [m+1,2m — 1]|i genap
c(wiuy) = c(Vem-1Uzm-1) =4
imodm, i € [1,m — 1]|i ganjil
c(vivjp1) ={({imodm)+1, i € [m+ 1,2m — 1]|i ganjil Ai € [m,2m — 2]|i genap
(imodm)+2, i=2mAi€[2,m—2]|i genap
c(uzmuy) =m—1 (5)
c(iw;) = c(VizaUiyz) =
(i + Dmodm)+2, i=4n—1,i € [3,m—5],
m=4n+8n={12,..}A
i=4n—-1,i € [3,m—1],
m=4n+10,n={1,2,...}
(i+1)modm)+1, i=4n—1,i € [m—12m—3],
m=4n+8n={12,..}
i=4n—1,i € [m+ 1,2m — 3],
\ m=4n+10,n={1,2,...}
c(wv.2) = c(vv 2m) = {((Zm —2)modm) —1, m =8 Am = 12|m genap
10, m =10

c(vvy) = c(Vviy2)
i—2, i=4n,i€[4mlm=4n+8n=1{12..}
i=4n,i €[4,m+2],m=4n+10,n={1,2,...}
(i—3)modm, i=4n,i€ [ m+42m—-2l,m=4n+8n=1{1,2,...}
i=4n,i€e[m+62m—-2],m=4n+10,n=1{1,2,...}

Pewarnaan pelangi untuk Sn,, ditunjukkan pada Gambar 2. Kemudian, akan ditunjukkan
bahwa setiap pasang titik x, y € V(Sn,,) untuk m > 12, m genap yang tidak saling bertetangga
terdapat lintasan pelangi dengan pewarnaan c. Lebih jelasnya lintasan pelangi disetiap dua titik
x,y € V(Sny,) untuk m > 12, m genap dengan kondisi 2Zm + 1 =1 dan 1 — 1 = 2m dapat
dilihat pada table 5. O
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Gambar 2. Pewarnaan Pelangi Sn,
III. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa graf salju
(Sn,,,) memiliki bilangan terhubung pelangi yang berbeda untuk setiap bilangan bulat positif
m > 3 dan dibuktikan dengan memperlihatkan lintasan lintasan pelangi.
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